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PERATURAN DIREKTUR JENPERAL POS DAN TELEKOMUNIKASI
NOMOR: 02 /DIRJEN t2O1O

TENTANG

PERSYARATAN TEKNIS ALAT DAN PERANGKAT
HANDSET IRIDIUM

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL POS DAN TELEKOMUNIKASI,

Menimbang : a.

Mengingat: 1.

b .

bahwa Keputusan Menteri Perhubungan Nomor: KM.3 Tahun 2oo1
tentang Persyaratan Teknis Alat dan perangkat Telekomunikasi
menentukan bahwa setiap alat dan perangkat telekomunikasi wajib
memenuhi persyaratan teknis;

bahwa sesuai ketentuan dalam Pasal 2 ayat 1 peraturan Menteri
Komunikasi dan Informatika Nomor : 29lpER/M.KoMlNFo/09/200g
tentang Sertifikasi Alat dan Perangkat Telekomunikasi, setiap alat dan
perangkat telekomunikasi yang dibuat, dirakit, dimasukkan untuk
diperdagangkan dan atau digunakan di wilayah Negara Republik
Indonesia wajib memenuhi persyaratan teknis;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a
dan b, perlu menetapkan Peraturan Direktur Jdnderal pos dan
Telekomunikasi tentang Persyaratan Teknis Alat dan Perangkat Handset
lridium; \,^1
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Undang - undang Nomor : 30 rahun lggg tentang Telekomunikasi
(Lembaran Negara Tahun lggg Nomor 1s4, Tambahan Lembaran
Negara Nomor: 3881);

Peraturan Pemerintah Nonior,': 52 Tahun 2ooo tentang penyelenggaraan
Telekomunikasi (Lembaran Negara Tahun 2ooo Nomor : ltjz, Tambahan
Lembaran Negara Nomor: 3980);

2 .



3. Peraturan Pemerintah Nomor : s3 Tahun 2000 tentang penggunaan
spektrum Frekuensi Radio dan orbit satelit (Lembaran-Nega;-Tahun
2000 Nomor: 108, Tambahan Lembaran Negara Nomor: 39gI);

4- Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor : 10 Tahun 2005 tentang
unit organisasi dan Tugas Eselon I Kementerian Negara Republi[
Indonesia sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraluran presiden
Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 200g;

5. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor : 47 Tahun 2009 tentang
Pembentukan dan Organisasi Kementrian Negara;

6. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor : KM 3 Tahun 2001 tentang
Persyaratan Teknis Alat dan perangkat Telekomunikasi;

7. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor :
02lPlM.Kominfo/5/2005 tentang penyesuaian Kata sebutan pada
Beberapa Keputusan/peraturan Menteri perhubungan yang Mengatur
Materi Muatan Khusus di Bidang pos dan Telekomunikasi;

8. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor :
2SlPlM.KoMlNFo/7/2008 tentang organisasi dan Tata Kerja
Departemen Komunikasi dan Informatika;

9. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor :
29IPER/M.KOM|NFO10912008 tentang Sertifikasi Alat dan Perangkat
Telekomunikasi;

10. Keputusan Menteri Komunikasi dan lnformatika Nomor :
ZS4lKeplM.Kominfo/08/2009 tentang Kewenangan Menjalankan Tugas
Pokok dan Fungsi Direktorat Pos dan Telekomunikasi Departemen
Komunikasi dan Informatika.

MEMUTUSKAN:

MCNCTAPKAN : PERATURAN DIREKTUR JENDERAL POS DAN TELEKOMUNIKASI
TENTANG PERSYARATAN TEKNIS ALAT DAN PERANGKAT HANDSET
IRIDIUM.

Pasal  1 '

Alat dan perangkat Handset tridium wajib memenuhi persyaratan teknis
sebagaimana dimaksud dalam Lampiran peraturan ini.



Pasal 2

Pelaksanaan sertifikasi alat dan perangkat Handset tridium wajib memenuhipersyaratan teknis sebagaimana dimaksud dalam pasal 1.

Pasal 3

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
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Menteri Komunikasi dan Informatika:
Sekditjen Postel;
Para Direktur di lingkungan Ditjen postel;
Kepala Balai Besar Pengujian perangkat relekomunikasi.

Ditetapkan di :

Pada tanggal :

JAKARTA

11 Februari  2A1A

1.
2.
3.
4.

"\r.'



LAMPIRAN: PERATURAN D]REKTUR JENDERAL
POS DAN TELEKOMUNIKASI

NOMOR :65 /D i r jen t2OlO

TANGGAL:  11 febrE.ar l  2010

PERSYARATAN TEKNIS ALAT DAN PERANGKAT
HANDSET IRIDIUM

Persyaratan teknis untuk alat dan perangkat Handset lridium, meliputi :
BAB | : Ketentuan Umum (definisi dan singkatan);
BAB ll : Persyaratan (persyaratan teknis, persyaratan lingkungan danpersyaratan layanan);
BAB lll : Persyaratan Pengujian (cara pengambilan contoh uji, cara uji, syarat

lulus uji, syarat keselamatan dan kesehatan dan syarat kompati5ilitas
elektromagnetik);

BAB lV : Penandaan dan pengemasan.

BAB I
KETENTUAN UMUM

1. Definisi
a' lridium adalah sistem komunikasi satelit global yang menggunakan konstelasi 66satelit orbit rendah yang mencakup seluruh dunia.
b' Layanan telepon satelit iridium adalah layanan telepon satelit yang menggunakanjaringan iridium. Layanan iridium meliputi penggunaan di darat, laut dan udara.
c' Handset iridium adalah perangkat pada sisi iJrminal pelanggan dari layanan teleponsatelit iridium

2. Singkatan
Bn : nominated Bandwidth
CDMA : Code Division MuttipleAccess
CMF : Control and Monitoring Functions
dBW : deciBels relative to 1 Watt
EIRP : Equivalent tsotropically Radiated power
EMC : Electro-Magnetic Compatibility
EME : Externally Mounted Equipment
lE : lnstallabte Equipment
IEC : International Electrotechnical Commission/Committee
IME : lnternally Mounted Equipment
fTU : lnternational Telecommunications lJnion
LTE : Laboratory Test Equipment
MES : Mobite Earth Station



Mtc
MSS
NCF
PE
R&TTE
RF
S-PCN
STE

MES unique tdentificltion Code (within,fs S_pCNlMobile Satellite Seruice
Network Control Facility
Poftable Equipment
Radio and Telecommunications Terminat EquipmentRadio Frequency
Satellite Personal Communications Network
Special Test Equipment

BAB II
PERSYARATAN

1. Persyaratan Teknis

1.
2.

frekuensi Operasi i 1,616 _ 1,626 Ghz (L band)Maximum tJnwanted Emission'outside the band

Tabel 1' Maximum unwanted emissions outside the handl 610 MHz to 1 626,5 MHz

Unwanted Emission within the band

Tabel2' Maximum unwanted emrssions within the band I 610,0 MHz to 1 626,5 MHzof MES operating such that the ,oriritiiirndwidti is eniirety or partiattycontained in the frequencv band I 61s,,2s Mizli-Tdi6is-mir'"

Tabel 3' Maximum unwanted emissrons within the band I 610,0 MHz to I 626,5 MHzof MES operating such that the nominateiiandwidtir is eitiity contained inthe frequency band I 610,0 MHz to i iia,ii Mn,

FrequencV (mft4
EIRP (dBW)

1559 to 1605
2200 to 12750

Frequency (KHzj
EIRP (dBW)

-35 to -38.5

Frequency off
state (KHz) Carrier-on

EtRP (dBW)

160 to 2 300



1.4. Unwanted Emission in carrier off state

Tabel 4. Maximum EIRP of the unwanted emrbsions in the carrier-offsfafe

1.5 Specific Absorption Rate (SAR) Iesf

Tabel 5. Unceftainty budget for DASY4 Version V4,7 Build 5g EUR SAR fesf

Frequency
{htftz}

EIRP
{dBwl

ffIeasurement
Bandnr:i#h

ffipasum,ment
rrethod- 

seail noid-
peak hold
peak hold

0.1 to 30 -87 '1fi kl-{z
3fi to 1 fit]$ -fi7 1Oil kHz

t fifiS tD 1! 75fi -77 1SO ktr-lz

Uncertainty Ccrnponent $ec- Tol.
{'/o}

Prob"
Dist.

Div. {ls} Ci{1fu} 19 il i to6l 109 ui(%l vj

Msasurement $ystem
Prah Calibration {l={} tstandard
calibralicn)

8.8 N 1 I ,f
o .d 6.8 6.8

Axiallsotropy 4.7 K l .7J 0"707 0.707 1 . 9 1.9 s 4"7Hemispherbal lsatropy f{ 1.73 &.7*7 8.707 3.S 3.S ffi $.6Sandary Effed z- H t.73 I t 1"2 1.2 CD 2Linearit-! 4.7 F{ 1.73 I 2.7 2.7 4.7Syslem Detecti.$r L imits t r{ 1.73 I 4
I 0_6 0.CI 1Readout Eleckonics I N 4

I I 1.0 t.0 IResponse Tirne 0.8 n
n 1 7 3 i I n f , n 6 m 0.8tntegralion Time 2.S nr\ l .?3 f , I F 1.5 CG 2.8RFArnbienl Cmdltions 0.075 K 1.73 t

I t 0.0 0.0 ib 0"0
75kohe Poeitoner Medranim{

Toierance
0.8 l{ t .73 t 1 CI.5 0.5 s s_8

Prcbe Fositioning with reepect to
Pfrsrtom $rdl

t( 1.73 I ffi 8.7

txtrspotailsn, lnlerpolalim and
lntegratien Algorithms for Max- SAR
Evalmtion

4 H L13 "l 2.3 2.3 0c 4

Test Sample Relat*d
Test Sampb PositionirU 1.Y N I 1 1 2.9 2.9 f 1 zsDevice Hoder Uncertarnty J .O N 1 ', T 3,6 3.4 7 3.SOuput Power Variation - SAR Drjfi
li*easurement

s.45 It t .?3 {
I 6 q 6 E 9.4

5Phantom and Tissue parametprr

.e



Phar$orn UrwkIlW {share ard
ilrh|mess tolerarwsl
l-isiid cCIndrdivity 

-_--------_-

hrgetvalues

4 R 1.73 1 I 2.3 2.3 s

IG R r.73 0.f4 0.43 3_T 2.5 s 1{
Lrquid Condu*ivi$ - fiimtrerneflt
urrurtainty

2"5 tt 1

tJ3

0.64 0.43 1,6 1.1 5 2
Liryid Permittivig - Devidion ften
taryel values

't0 R s.6 0_49 3.5 2.8 6 fi
Liryid Fennitlivity - firleasuremen{
urmrtainfu

2.5 N u,6 0.49 1.5 1.2 3 2.!
Comhined stardard Ur*staintv RSS 13_5 12.9 154Erpndd Urrcertainty (UFj6
CONFIDE}ICE LE!rEL}

k=? 26.9 25.88

6. Power Suppty
90-240 VAC, 50-60 Hz; battery Li_lon rechargeable

7. Antarmuka Eksternal
RJ-45 intefface.

8. lnput Voltage
+5.0 VDC - +12 VDC

2. Persyaratan Lingkungan

2.1. Operating Temperature
- 10 degrees C to + 55 degrees C

2.2. Storage Temperature
- 40 degrees C to + g5 degrees C

2.3. Operating Humidity
25 o 75o/o RH

2.4 Storage humidity
<93%RH

3. Persyaratan Layanan

P.ergvaratan layanan minimal harus dapat memberikan layanan :a) Percakapan (Voice)
b) sMS

Dalam hal terminal mampu mendukung pengiriman dan penerimaan layanan pesanpendek (SMS) minimat 160 karakter ibitnSCll.



c) Data
Dalam hal perangkat mampu mendukung layanan komunikasi data maka :
o mode circuit switched (asynchronous).
o mode packet switched.

d) FAX
Dalam hal perangkat mampu mendukung layanan fax maka harus mengikuti standar
G3 Analog Fax.

BAB II I
PERSYARATAN PENGUJIAN

1. Cara Pengambilan Contoh Uji

Pengambilan benda uji dilakukan secara random (acak) menurut prosedur uji yang
berlaku.

2. Cara Uji

Cara pengujian ditetapkan oleh institusi penguji yang harus mampu memperlihatkan
secara kualitatif dan kuantitatif bahwa pada benda uji dilakukan pengukuran menurut
prosedur uji dan persyaratan dalam peraturan ini.

3. Syarat Lulus Uji

Hasil pengujian dinyatakan LULUS UJl, j ika semua benda yang diuji wajib memenuhi
ketentuan sebagaimana dimaksud dalam peraturan ini.
Jika benda uji dinyatakan TIDAK LULUS UJl, maka semua kelompok yang termasuk
dalam benda uji dinyatakan juga tidak lulus uji.

4. Syarat Keselamatan dan Kesehatan

Alat dan Perangkat dimaksud harus dirancang bangun sedemikian rupa sehingga
pemakai terlindung dari gangguan listrik maupun elektromagnetik.

5. Syarat Kompatibilitas Elektromagnetik

Mengacu pada standar clsPR-22 dan clspR-24 atau yang setara.



BAB IV
PENANDAAN DAN PENGEMASAN

1. setiap alat dan perangkat terekomunikasi handset
ditandai dengan nama pabrik, negara pembuat,
memenuhi ketentuan sertifikasi.

iridium yang telah lulus uji wajib
merk, tipe, dan nomor seri serta

Pengemasan harus memperhatikan unsur keselamatan, ketahanan terhadap cuaca,estetika dan efisiensi ruangan.
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